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Surat Makkiyvah
Surat ke-53 : 62 ayat
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“Dengan menyebnt Nama Allab Yang Mabapemural lagi
Mabapenyayang.”
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Imam al-Bukhan menwayatkan dan “Abdullah, 1a berkata: "Surat yang
pertama kali diturunkan yang di dalamnya terdapat as-Sajdah® adalah surac
an-MNajm. Maka Nabi #& bersujud, lalu orang-orang vang berada di belakang
beliau pun ikur bersujud, kecuali satu orang yang aku lihat mengambil se-
genggam tanah dan bersujud di atasnya, dan serelah iou aku lihar 1a terbunuh
dengan sebab kekafirannya, yaitu Umayyah bin Khalal.” Dan relah dinwayar-
kan oleh Imam Muslim dan Abu Dawud serta an-MNasa-1, melalul beberapa
jalan dari Abu Ishag Mengenai unglapannya (‘Abdullah) dalam al-Mumrani’,
bahwa ia adalah Umayyah bin Khalaf, maka dalam riwayar ini terdapar musykil
{persoalan), karena ada juga riwayat vang diperoleh selain dari jalan ini me-

nyebutkan bahwa ia adalah “Utbah bin Rabi’ah,
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* Yaitu, ayat yang di dalamnya ada perintah untuk melabkukan sujud (baik secara lan.g,s.ung
atau tidak langsung) setelah membaca ayar versebur, di dalam shalar arau diluar shalag. =4
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Demi bintang ketika terbenam, (QS. 53:1) kawanmu (Mubammad) tidak
sesat dan tidak kelirn, (Q5. 53:2) dan tiadalab yang dincapkannya itw (al-
Quer-an) mennrnt kemanan bawa nafsunya. (QS. 53:3) Ucapannya itn tidak
lain banyalab wabyn yang diwabynkan (Repadanya). (5. 53:4)

Asy-Sya'bi dan juga uluma lainnya menguakan: “Al-Khaaiiq (Allh) iru
dapar bersumpah dengan makhluk cipraan-Nya yang Dha kehendaki. Sedang-
kan makhluk-Nya tidak boleh bersumpah kecuali dengan menyebut nama
sang Pencipta (Allah) saja.” Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Harim,

‘Para ahli rafsir berbeda pendapar mengenai makna firman-Nya:
€ sim 13 I--'ljl_j ¥ "Demi bintang kerika terbenam,” di mana Ibnu Abi Najih
menceritakan dari Mujahid: “Yang dimaksud dengan an-najm adalah bintang
twjuh (surayya) vang hilang/jaruh bersamaan dengan rerbitnya fajar.” Demikian
yang dirtwayatkan dan ITbnu "Abbas dan Suf}r'-tn ars-Tsaur serta menjadi pilihan
Ibnu Jarir. Mengenai firman-Nya: € 35 3 o=35 % "Demi b:mg ketika ter-
bemam, ” adh-Dhahhak mengatakan: *Yakni, ketika melempar syaitan-syaitan
dengannya.” Dan pendapar ini mempunyai beberapa sudur pandang,

Dan firman Allah Ta'ala: € 53 &) 250G (50 b “Kawanmu tidak sesat

dan tidak pula kelirn,” inilah yang menjadi tujuan sumpah Allah Ta'ala, yaitu
kesaksian dari-Mya atas Rasul-IWNya, Muhammad $£, bahwa beliau adalah ge-
orang yang lurus, mengikuri kebenaran dan bukan seorang yang sesar. Yang
dimaksud sesar di sini adalah orang bodoh yang berjalan ranpa perunjuk dan
ilmu pengetahuan, Sedangkan yang dimaksud dengan al-ghawi adalah orang
yang mengetahw kebenaran terapi menyimpang darinya kepada selainnya
dengan sengaja. Maka Allah Ta"ala mensucikan Rasul dan svariar-MNya dari
keserupaan dengan orang-orang sesat seperti pemeluk-pemeluk Masrani dan
orang-orang Y ahudi. Keserupaan itu dalam hal permilikan ilmu tentang sesuatn,
lalu menyembunyikannya serta mengeqakan hal vang berralak bclakacng dengan
apa yang dikerahuinya tersebut. Sedang Rasulullah $% dan syari'at yang dibawa
dan Allah berada di puncak istiqgamah, k:sumhmgm. dan kelurusan. Oleh
karena itu, Allah Ta'ala berfirman: € 36 5 sy &) § “Dan tigdalah yang di-
ncapkannya it {al-Qur-an) mennrut kemanan bawa nafiunya. ™ Maksudnya,
be]uu tidak meug‘ur.apkm sesuaty yang bersumber dari hawa nafsu,
4 o U:—ﬂ; ,A R “Ucapannya itn trada lain hanyalab wabys yang diwalyn-
kan " Artinya, beliau hanya mengatakan apa yang telah d.ipermt:.b-
kan kepada beliau dan menyampaikannya kepada ummat manusia secara
sempurna tanpa melakukan penambahan dan pengurangan,

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullab bin "Umar <3, ia ber-
kara: “Aku senantiasa menulis setiap apa yang aku dengar dari Rasulullah 48
dengan maksud memeliharanya, lalu dilarang oleh kaum Quraisy. Mereka
berkara: “Sesunggubnya engkau menulis segala sesuatu yang engkaun dengar
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dari Rasulullah #, padahal ia hanya manusia biasa yang bisa (saja) berbicara
dalam keadaan marah.” Maka aku pun berhenti menulis, selanjutnya aku cerita-
kan hal tersebut kepada Rasulullah #&, maka beliau bersabda:

oM N ° et a B
(G V) o T oy ] 1 L)
“Tulislah, demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang keluar
dari dirtku melainkan kebenaran.” (HR. Abu Dawud).
Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah &,
dari Nabi %, beliau bersabda:
(4D By (s 3 dn e e MRS 0 y)
“Apa yang telah aku kabarkan kepada kalian bahwasanya ia berasal dari sisi
Allah, maka itulah yang tidak ada keraguan lagi di dalamnya.”

Kemudian ia mengemukakan: “Kami tidak meriwayatkan kecuali
dengan sanad in1.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah $,
beliau telah bersabda:

(Y Il ¥y
“Aku udak berkata kecuali kebenaran.”

Sebagian Sahabat beliau berkata: “Sesungguhnya engkau bergurau
dengan kami ya Rasulullah.” Beliau menjawab:

BN I Y Gy
“Sesungguhnya aku tidak berkata kecuali kebenaran.”
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Yang diajarkan kepadanya oleb (Jibril) yang sangat kuat, (QS. 53:5) yang
mempunyat akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan
rupa yang asli. (QS. 53:6) sedang dia berada di ufuk yang tinggi. (QS. 53:7)
Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi, (QS. 53:8) maka jadi-
lab dia dekat (kepada Mubammad sejarak) dua ujung busur panab atan
lebil dekat (lagi). (QS. 53:9) Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya
(Mubammad) apa yang telab Allab walywkan. (QS. 53:10) Hatinya tidak
mendustakan apa yang telab dilibatnya. (QS. 53:11) Maka apakab kamu
(musyrikin Makkab) bendak membantabnya tentang apa yang telab dilibat-
nya? (QS. 53:12) Dan sesunggubnya Mubammad telah melibat Jibril itn
(dalam rupanya yang asli) pada waken yang lain, (QS. 53:13) (yaitn) di
Sidratul Muntaba. (QS. 53:14) Di dekatnya ada Surga tempat tinggal, (QS.
53:15) (Mubammad melibat Jibril) ketika Sidratwl Muntaba diliputi oleb
seswatn yang meliputinya. (QS. 53:16) Penglibatannya (Mubammad) tidak
berpaling dari apa yang dilibatnya itu dan tidak (pula) melampaninya. (Qs.
53:17) Sesunggubnya dia telah melibat sebagian tanda-tanda (keknasaan)
Rabb-nya yang paling besar. (QS. 53:18)

Allah #€ berfirman seraya memberitahukan tentang hamba dan Rasul-
Nya, Muhammad 3%, bahwa beliau telah diberi pelajaran yang ia bawa kepada
ummat manusia oleh makhluk yang sangat kuar, yaitu Jibril 52, Sebagai-
mana yang difirmankan Allah Ta%ala: o
€ ool ;_ud_‘. S el b e 3 b S 0 U0 ) B “Sesumggnnya al-
Qivr-an itn beviar-benar firman (Allab yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril),
yang mempuoyai kekuatan, yang mempunyai kedudsukan tinggi di sisi Allah yang
mempiinyal ‘Arsy, yang ditaati di sana {alam Malaikat) lagi dipercaya.” (Q5. Ar-
Takwiir: 19-21).

Dan di sini Allah Ta’ala berfirman: € ' % % “Vang mempunyai akal
yang cerdas.” Yakni, yang mempunyai kekuatan, Demikian yang dikatakan
oleh Mujahid, al-Hasan, dan Ibnu Zaid. Dalam sebuah hadirs shahih telah di-
sebutkan, dari riwayat Ibnu ‘Umar dan Abu Hurairah, bahwa Nabi # telah

bersabda: ,

(35 T ) (A Bl i 3 )
“Tidak diperbolehkan memberi sedekah kepada orang kaya dan orang yang
mempunyai kekuatan normal.”
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Dan firman Allah Ta'ala: € &\26 b “Dan yang menampakkan diri
dengan rupa yang asli,” yakni Jibril 522, Demikian yang dikemukakan oleh
al-Hasan, Mujahid, Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas. € &% S0 "Sedang
ia berada di ufuk yang tinggi.” Yakni, Jibril bertempat di ufuk yang tinggi.
Demikian yang dikarakan cleh Tkrimah dan beberapa ulama lainnya. Thrimah
mengemukakan: “Ufuk yang tinggi adalah (tempat) yang darinya Shubuh
darang.” Pengliharan Rasulullah # rerhadap Jibril iu nidak rerjadi pada malam
Isra’, vetapi sebelumnya, ketika itu beliau tengah berada di muka bumi, lalu
Jibrl 5% turun dan mendekarti beliau sampai benar-benar dekat, Pada waktu
iy, Jibril dalam wujud vang telah diciptakan Allah, di mana 13 mempunyai
enam ratus sayap. Setelah it beliau melihatnya lagi di Sidratul Muntaha, yaitu
pada malam Isra’. Penglihatan tersebut adalah pemandangan pertama pada
awal-awal masa pengurusan setelah beliau didarangi Jibril 525 pada kali per-
tama, dan kepadanya diwahyukan beberapa ayat permulaan surar Jgra’ (al-
‘Alaq). Setelah itu wahyu pun terputus dalam beberapa masa, yang pada masa
itu pula Rasulullah # pergi berkali-kali ke puncak gunung hendak menjatuh-
kan diri. Setiap kali beliau berniar seperti itu, Jibril 528 pun memanggilnya
dari udara: “Hai Muhammad, engkau benar-benar urusan Allah, dan aku
adalah Jibril.” Maka jiwa beliau menjadi tenang dan pandangan mara beliau
pun menjadi sejuk. Kemudian, setiap kali kejadian itu berlangsung lama, beliau
mengulangi perbuarannya itu sehingga Jibril menampakkan din kepada beliau
yang ketika itu beliau berada di daerah Abthah dalam wujud aslinya yang
telah dicprakan Allah, Ta memp uu}r;u Enam rarus sayap, yvang besar masing-
masing sayapnya mampu menutupi ufuk. Lalu ia mendekati Nabi dan me-
wahyukan kepada beliau dari Allah % rentang apa yang Dia perintahkan.
Pada saat itw, Rasulullah 3 mengetahui keagungan Malaikar yang telah datang
kepadanya dengan membawa nisalah, uga mengetahui kebesaran kekuasaannya
serta ketingrian kedudukannya di sisi Pencipranya vang relah mengurusnya
kepada belian. Wallaahy atlam.

Imam Ahmad meriwayatkan dan ‘Abdullsh, bahwasanya ia pema.h
berkata: "Rasulullah 4 pernah melihat Jibril dalam wujud aslinya yang ia
mempunyai enarm ratus sayap, yang seriap sayapnya telah menurupi ufuk.
Dari sayapnya itu berguguran batu permata, mutiara, dan batu mulia, yang
Allah benar-benar mengetahuinya.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan sendin oleh Ahmad. Dan Ibau
‘Asakir juga meriwayatkan dalam terjemahan “Uthah bin Abi Lahab melalui
jalan Mubammad dard Hanad bin al-Aswad, ia berkara: “ Abu Lahab dan purera-
nya, ‘Utbah, pernah bersiap-siap beranghkat ke Syam, maka aku pun bersiap-
siap berangkar bersama keduanya. Lalu puteranya, Utbah, berkata: ‘Demi
Allah, aku pasti akan pergi menemui Muhammad dan menyakitinya ber-
kenaan dengan Rabb-nya 3" Lalu ia beranghkat schingga menemui Mabi 3§
seraya berkara: Hai Muhammad,’ ia kufur terhadap Malaikar yang mendelar,
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lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah ia dekat (kepada Muhammad sejarak)
dua ujung busur panah atau lebih dekar lagi. Maka Nabi 3% berucap: “Ya Allah,
kuasakanlah atasnya seekor anjing dari anjing-anjing-Mu.” Kemudian 1a ber-
paling dan kembali lagi kepada ayahnya, lalu ayahnya bertanya: “Wahai anak-
ku, apa yang telah engkau katakan kepadanya?’ Lalu ia menceritakan apa yang
terjadi. Maka ayahnya berkara: ‘Apa yang telah diucapkan dari lisannya?’
Anaknya berkata: ‘Ta mengucapkan: “Ya Allah, kuasakanlah atasnya seekor
anjing dari anjing-anjing-Mu.” Maka sang ayah berkata: “Wahai puteraku,
demi Allah, aku tidak dapat menahan do’anya atas dirimu.” Kemudian kami
terus berjalan sampai kami singgah di suatu tempat, lalu kami singgah di tempat
ibadah seorang rahib. Maka rahib itu berkata: “Wahai bangsa Arab sekalian,
di mana pun tempar kalian singgah, maka akan berkeliaran di dalamnya singa,
sebagaimana berkeliarannya kambing.” Lalu Abu Lahab berkata kepada kami:
‘Sesungguhnya kalian telah mengetahui usiaku yang sudah lanjur, dan se-
sungguhnya orang ini (Muhammad) telah mendo’akan keburukan kepada
puteraku. Demi Allah, aku tidak dapar mencegah do’anya aras pureraku ini.
Oleh karena iru, kumpulkan bekal makanan kalian ke tempar ini dan hampar-
kan hamparan untuk puteraku di atasnya. Kemudian hamparkanlah hamparan
di sekitar makanan tersebut.” Maka kami pun melakukannya. Tiba-tiba ada
seekor singa, lalu mencium wajah-wajah kami. Ketika singa itu tidak mendapat-
kan apa yang diinginkannya, ia pun menyingkir dan melompart dengan sekali
lompat, tiba-tiba ia sudah berada di atas makanan dan kemudian mencium
wajahnya (putera Abu Lahab) dan kemudian menerkamnya dengan sekali
terkaman sehingga kepalanya pun tercabik-cabik. Kemudian Abu Lahab ber-
kara: ‘Aku sudah tahu bahwa ia ridak akan lepas dari do’a Muhammad.™

Firman Allah Ta’ala: € 33 2% 06 063 b “Maka jadilab ia dekat (ke-
pada Mubammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi.” Maksud-
nya, Jibril mendekati Muhammad setelah 1a turun ke bumi sehingga antara
dirinya dengan Muhammad 35 sejarak dua busur panah, yakni seukuran dengan
keduanya jika dipanjangkan. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan
Qartadah. Adaj juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah jarak antara
tali busur sampai pada badan busur. Firman-Nya: € 3 | ¥ “Atau lebib dekat,”
telah dijelaskan sebelumnya bahwa shighah (bentuk kalimat) ini digunakan
dalam bahasa untuk menetapkan objek yang diberitakan serta menafikan yang
lebih dan itu. Sehagmm:ma flrman thllah Ta’ ala
§ o daly athmHS' PC gl Bl } “Kemudian setelab itu, bati
kalian menjadi keras seperti batu, “babkan lebib keras lagi.” (QS. Al-Baqarah: 74).
Maksudnya, tidaklah hati itu lebih lunak dari batu, bahkan ia seperti batu
atau lebih keras lagi. Yang demikian itu merupakan realisasi objek berira,
tidak ada keraguan dan keblmbangan Sesungguhnya hal in1 dilarang disini.
Demikian juga dengan ayat ini, € 3 4 205 6 056 3 “Maka jadilah ia dekat
(kepada Mubammad sejavak) dua ujung busur panab atan lebih dekat lagi.”
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Apa yang kami karakan ini -bahwa yang telah mendekar sehingga jarak
antara dirinya dengan Muhammad 3 hanya dua anak panah arau lebih dekar
lagr- adalah Jibnl 522, Dan itu pula yang menjadi pendapat Ummul Mukminin
‘Allﬁyal'l, Ibnu Mas*ud, Abu Dzarr, dan Abu Hurairah b, .

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab &iJ.d'.&I.E!n}?:l, dar Thnu *Abbas,
bahwa ia pernah berkara: “Muhammad pernah melihar Rabb-nya dengan
marta hatinya sebanyak dua kali.” Kemudian Ibnu *Abbas memasukkan ayar
i sebagal salah satu dart dua penglihatan m.

Imarm al-Bukhari meriwayatkan dari asy-Syaiban, 1a berkata: “Aku
pernah. bermﬂyn kepada Zara tentang firman Allah Ta’ala:
4 u,—'"}l G alx u.—*-;"-* — _jl -—-;l'-r-'-* ullii} Maka jadilah ia dﬂkdffkmldd
Mubammad sejarak) dua wjung buswr panah atan lebib dekat lagi. Lalu ia me-
nyampaikan kepada bamba-Nya (Muhammad) apa yang velab Allah wabyskan,’
ia berkata: “*Abdullah memberitahu kami bahwa Muhammad 3% pernah me-
lihat Jibril %ZE yang mempunyai enam ratus sayap."™

Berdasarkan apa yang relah kami sebutkan, maka firman Allah:
€ T b Laln 12 menyamipaikan kepada hamiba-Nya (Muhammad)
apa yang telah Allab wabyikan,* maknanya, Jibril mewahyukan kepada hamba
Allah -Muhammad $%- apa yang seharusnya ia sampaikan, maka Allah mem-
berkan w:l'l]."u lu:pal:'a I:L:Inba-N}-'a SMMuhammad #5- melalu ]:bnl %
Kedua makna tersebur shahih.

Telah diseburkan dari Sa'id bin Jubair mengenai firman Allah Ta'ala:
€ ik l;fl 1o ¥ “Lalu Mmemnwﬁaﬂk@mﬁmmrﬂ}mm
apa yang telah Allah wabynkan,” ia berkara: “Maka Allah 3 mewahyukan
kepadanya: € 3 g 20l W1 p Bukankab Dia mendapatimu sebagai seorang
yatim, lalu Dia ma’mduugmm?’ (QS. Adh-Dhuhaa: 6). 4 2753 20 %575, p Dan
Kami tinggikan bagimu sebutan fnama)mn.’ (Q5. Asy-Syarh: 4).”

Selainaya berkara: “Allah mewahyukan kepada beliau bahwa Surga
itu diharamkan bagi para Mabi sehingga enghau memasukinya dan juga bagi
semua ummat sehingga ummatmu memasukinya.”

Dan firman-Nya: € 75 G B £,0080 60 6 30380 U5 b “Hatinya tidak
mendustakan apa yang telab dilibatrya. Maka, apakab karn (kawm musyrikin
Makkah) bendak membantabnya tentang apa yang relah dilihatryad™

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: € ) G al}nﬁ LA LR
“Hatinya tidak mendustakan apa yang relab dilthatnya. " 4 sl i 00 50
*Dan sesunggubmya Mubammad telab melihat Jibvil it {dalam mpanya ymg:ﬂﬁ,!
pada waktn yang lain. " [a mengarakan: “Beliau meliharnya dengan mara hari-
aya dua kali.”
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Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia menceritakan:
“Muhammad pernah melihat Rabb-nya " Aku bertanya: “Bukankah Allah
telah berfirman: € (LS 8,3 Wy WY B “Dia tidak dapat d.rmpa: olek
penglibatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglibatan itn.” (QS. Al-
An’aam: 103). Ia mengatakan: “Celaka engkau. Yang demikian itu jika Dia
menampakkan diri dengan cahaya-Nya yang merupakan cahaya-Nya. Dan
beliau telah melihat Rabb-nya sebanyak dua kali.” Lebih lanjut atr-Tirmidzi
mengatakan: “Hadits tersebur hasan ghanb.”

Imam an-Nasa-i meriwayatkan, Ishag bin Ibrahim memberitahu kami
dari Tbnu "Abbas =8, 1a berkata: “Apakah kalian heran dengan gelar al-kbullah
(kekasih) yang diberikan kepada Ibrahim dan al-kalam (pembicaraan langsung)
yang diberikan kepada Musa dan ar-ru’yab (penglihatan kepada-Nya) yang
diberikan kepada Muhammad #5gE.”

Dan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Dzarr, ia ber-
kata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #: ‘Apakah engkau pernah
melihat Rabb-mu?’ Beliau menjawab:

(QCEIFBY )
‘(Dalam bentuk) cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.”™
Dan dalam riwayat lain disebutkan:
(¥ &y
“Aku melihat cahaya.”

Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu
‘Abbas i, ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda:

-3 &)

‘Aku telah melihar Rabb-ku 8.

Hadits tersebur sanadnya berdasarkan syarat shahih, tetapi ia merupa-
kan ringkasan hadits al-manam, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad.

Dan firman Allah Ta’ala:
¢ k_g.L.Jn i 5 e Ls*"“l e e L5Hl d,_. s|;_ .J.s]_, ¥ “Dan 5esungguﬁﬂya
Mubammad telah melibat [ibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang
lain. Yaitu di Sidratul Muntaba. Di dekatnya ada Surga tempat tinggal.” Dan
itulah kali yang kedua, di mana Rasulullah 3 melihat Jibril dalam bentuknya
yang asli seperti yang diciptakan Allah Ta’ala, dan itu terjadi pada malam Isra’.
Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits berkenaan dengan masalah Isra’
ini dengan jalan dan lafazhnya masing-masing di awal surat al-Israa’ sehingga
tidak perlu diulangi lagi di sini. Dan telah dikemukakan juga bahwa Ibnu
‘Abbas = menegaskan ru-yah pada Isra’ dan memperkuatnya dengan ayat
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ini, lalu diikuti oleh sekelompok ulama Salaf dan Khalaf, namun ditentang
juga oleh beberapa kelompok Sahabat, Tabi’in, dan lain-lain.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Masrug, ia berkata: “Aku pernah
berada di sisi ‘Aisyah, lalu kutanyakan: ‘Bukankah Allah telah berfirman:
€ ‘_,,..,Jl ._,9'% T, aly ¥ Dan sesungguhnya Mubammad itu melibat Jibril di ufuk
yang terang, { o 0505560 3 Dan sesunggubnya Mubammad telab melibat
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain?’” Maka “Aisyah men-
jawab: ‘Aku adalah orang pertama dari ummat ini yang menanyakan hal itu
kepada Rasulullah %, maka beliau menjawab:

(i 35 Q)
‘Sesungguhnya ia adalah Jibril.””

Dan Rasulullah # ridak pernah melihat Jibril dalam bentuk aslinya
kecuali hanya dua kali saja. Beliau melihatnya turun dari langit ke bumi. Bentuk
ciptaannya yang besar telah menutupi ruang antara langit dan bumi.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab
Shahib keduanya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Syuqag, ia berkata:
“Aku pernah berkara kepada Abu Dzarr: ‘Seandainya aku melihat Rasulullah,
niscaya aku akan bertanya kepadanya.’ Ia bertanya: ‘Apa yang akan engkau
tanyakan kepada beliau?’ Ia menjawab: ‘Aku akan menanyakan kepada beliau,
apakah beliau pernah melihat Rabb-nya &5." Lalu ia (Abu Dzarr) berkata:
‘Sesungguhnya aku telah menanyakan hal itu kepada beliau, dan beliau men-
jawab: ‘Aku sudah pernah melihat-Nya, (dalam wujud) cahaya, maka sungguh
aku melihat-Nya.””

Demikianlah yang ada dalam riwayat Imam Ahmad. Dan Imam Muslim
telah meriwayatkannya melalui dua jalan dan dua lafazh. Ta meriwayatkan
dari Abu Dzarr, ia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 3&:
‘Apakah engkau pernah melihat Rabb-mu?’ Beliau menjawab: ‘(Dalam wujud)
cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.””

Dan ia juga meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Syagiq, ia berkara:
“Aku pernah katakan kepada Abu Dzarr: ‘Seandainya aku sempat melihat
Rasulullah %, niscaya aku akan bertanya kepada beliau.” Maka Abu Dzarr
bertanya: ‘Tentang masalah apa yang akan engkau tanyakan?’ Ia menjawab:
‘Aku akan menanyakan: ‘Apakah engkau telah melihat Rabb-mu?” Abu Dzarr
berkata: ‘Aku telah tanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau menjawab:
'Aku telah melihat cahaya.”” Dalam meng #a/nya, al-Khallal telah menyebut-
kan bahwa Imam Ahmad pernah ditanya tentang hadits ini, maka ia menjawab:
“Aku telah mengingkarinya dan aku tidak mengetahui sisinya.”

L
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Firman Allsh Ta'ala: 6 20 G g it o :"-| ¥ “Mubammad melthat
Jibril) ketika Stdvarnl Muntaba diliputi oleb seswatn yang melippeinya.” Telah
diuraikan di dalam hadits-hadits tentang Isra’, bahwa Sidratul Munrtaha it
diliputi oleh para Malaikar seperti burung-burung gagak, dan diliputi pula
oleh eahaya Babb serta aneka warna yang aku sendirt tidak tahu apakah eu?®
Imam Ahmad menwayatkan dan *Abdullah bin Mas™ud, 1a berkata: “Ketika
Rasulullah #& diisra'kan hingga sampai ke Sidratul Munraha -yairu langic
ketujuh-, di sanalah batas akhir sesuatu yang dinaikkan dari bumi, kemudian
diambil sesuaru dari sana, Di sanalah baras akhir sesuaru yang rurun darl tempae
vang ada di aras Sidrarul Muntaha, kemudian diambillah sesuarn dtu dari sana”

§ AL 2005 B “Retika Sidratnd Muntaba diliputi oleh sesuatu
yang meliptnya. " Tonu Mas"ud meriwayatkan bahwa ia berupa permadani
dari emas. Lebih lanjur 1a berkata: *Telah diberikan kepada Rasulullah §£ tiga
hal; shalar lima walkta, beberapa ayae terakhir surat al-Bagarah, dan ampunan
bagi seseorang di antara ummarnya yang tidak mempersekurukan Allah dengan
selain-Nya atas perbuatan-perbuatan yang dilakukan tanpa berfikir terlebih
dahulu.”

Haduts in1 hanya dinwayatkan eleh Mushim sendin.

Firman Allah Ta'ala: € &b 1) #13 ¥ “Penglibatansya (Mubammad)
ridak bﬁ]ﬂdﬁﬂg dari et d'.!'l'!'.&.z.tﬂ_}'a tew dan tidak pm’.z mefc:mpmriny.-z. *Thou
‘Abbas «i mengatakan: "Pandangan beliau tidak melihat ke kanan dan ke
ki & ik Uy ¥ “Dan ridak pula melampaninya, * Maksudnya, 1a ridak me-
lampaui baras yang telah diperinrahkan kepada beliau. Ini merupakan sifar
agung dari ketepatan hani dan ketaatan beliau, karena beliau tidak berbuar
kecuali apa yang telah Allah perintahkan kepadanya dan tidak pula meminta
lebih dari apa yang telah Allah perintahkan. Sungguh indah ungkapan salah
senrang penya'ir:

G T s el W @ u ol i

“Ta melihat Surga Ma-wa

dan segala yang ada di arasnya

Seandainya orang lain yang melihat apa yang pernah diliharnya,

niscaya 1a tnggl han.”

Firman Allah Taala: € 50 &) ol b 1 2al b “Sesunggnbraya ia telakb
melihat sebagian tanda-tanda keknasaan Rabb-rya yang paling besar.” Sebagai-
mana firman-Nya: € T50: "- o 2 b “Uitsk Karmi perlihathan kepadarya sebagian
dart ayat-ayat Kami 108, AMsraa": 1). Yakni, tanda-tanda vang menunjuk-
kan pada kekuasaan dan keagungan Kami,

Kedua ayar tersebut dijadikan dalil oleh Ahlus Sunnah yang berpendapat
bahwa ru-pah {meliharnya Nabi kepada Rabb) pada malam iru vidaklah teradi.
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Karena Allah Ta’ala telah berfirman: € :5;31'* & e o v iR “Sesunggub-
nya ia telah melihat sebagian tanda-tanda keknasaan Rabb-nya yang paling besar.”
Seandainya Nabi melihat Rabb-nya, niscaya hal itu akan diberitahukan kepada
ummat manusia, dan pastilah hal itu akan diperbincangkan banyak orang.
Penegasan mengenai hal itu telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Israa’.

/"'/ ALeT” ”.-"“r’
o]

b panl &

Maka apakab patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap al-Lata
dan al-‘Uzza, (QS. 53:19) dan Manat yang ketiga, yang paling terkemudian
(sebagai anak perempuan Allah)? (QS. 53:20) Apakab (patut) untuk kamu
(anak) laki-laki dan untuk Allab (anak) perempuan? (QS. 53:21) Yang
demikian itu tentulab suatu pembagian yang tidak adil. (QS. 53:22) Itu
tidak lain hanyalab nama-nama yang kamu dan bapak-bapakmu meng-
ada-adakannya; Allab tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk
(menyembab)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan
dan apa yang diinginkan oleb bawa nafsu mereka, dan sesunggubnya telab
datang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. (QS. 53:23) Atau apa-
kabh manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannya? (QS. 53:24)
(Tidak), maka banya bagi Allah kebidupan akbirat dan kebidupan dunia.
(QS. 53:25) Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa’at mereka
sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allab mengizinkan bagi orang
yang dikehendaki dan diridhai(-Nya). (QS. 53:26)
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Allah 38 berfirman seraya mencela orang-orang musynk atas penyem-
bahan mereka rerhadap berhala-berhala dan sekuru-selouru serta parung-parung,
jug,a tindakan mereka membuatkan rumah untuk sembahan-sembahan mereka
itu sebagai tandingan bagi Ka'bah yang telah dibangun oleh kekasih Allah,
Ibrahim 5825 4 o0 5l b "Maka apakal patut kama (hai arang-orang musyrik)
menganggap al-Lata?” Al-Lata adalah baru putih besar yang diukir, difasilitasi
dengan rumah, virai, para penjaga, dikelilingi oleh halaman, dan sangar di-
agungkan di kalangan penduduk Tha-if, mereka adalah Bani Tsaqif dan para
pengikurnya, Mereka membanggakan diri dengan al-Lara atas orang lain dari
bangsa Arab setelah Ouratsy. [hou Jarir mengatakan: “Mereka telah mengambil
nama al-Lara iru dari Nama Allah seraya mengarakan: "Al-Lara,” yang mereka
maksudkan adalah pasangan perempuan dan Allah, Mahatinggi Allah dan
apa vang mereka karakan itu setingzi-tingginya.”

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas w4 mengenai firman-
Nya: € %0 <50 b “Al-Lata dan al-Uszza, " ia mengatakan: “Al-Lata adalah
SEOTANG laki-laki yang menumbuk tepung bagi para jama’ah haji.”

Ibnu Jarir mengungkapkan bahwa demikian halnya dengan al-Uzza
}'.:l.l'lg hc‘r‘-’lﬁﬂl dari k:ta JJ-IJ!'l.Zi:i.Z.| }"ﬂ.'l‘t'l.l 'H:l':ual‘L pnl‘lnn :,ra.ng d.[r.l.aungi ha.rlg‘lma.n
dan tirai dari daerah Nikhlah vang terletak antara Makkah dan Tha-if, di mana
orang-orang Curaisy sangar mengagungkannya, Sebagaimana yang dikarakan
oleh Abu Sufyan pada saar terjadi perang Uhud: “Kami mempunyai al-Tzza
sedang kalian tidak.”

Kemudian Rasulullab i bersabda:
lll"- e :'-"!-'-".r -!'.;-
(N o ¥ W )

“Karakanlah: ‘Allah adalah Pelindung kami dan tdak ada pelindung bagi
kalian.™

Dlrlwa'l.-nt]r.an oleh al-Bukhan dann Abu Hurairah &, 1a berkata:
“Rasulullah 38 bersabda:

) Ky i :i'; oy ,_].;.Ji ..-,5}5'-} c.-::s'..!l} adle- Jua Ll )
B Sl Y
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"Barangsiapa bersumpah, lalu dalam sumpahnya itu ia mengatakan: Demi
Lata dan "Uzza’, maka hendaklah 1a nmngucapk:l,n “azl ":|| 4 Y (ndak ada Ilah
vang berhak diibadahi selain Allah)." Dan barangsiapa berkara kepada reman-
nya: Kemarilah, mari kita bermain undian,” maka hendaklah ia bershadagah
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Hadits tersebut diarahkan kepada orang vang lidahnya terlanjur meng-
ucapkan sumpah tersebut, sebagaimana lidah-lidah mereka sudah terbiasa

W g W W oW W g W W W g W W g W W W g oW oW

T T, T,

W W W W W W W W W O W o W N N e, S, S N e e N, T, W,



WS

)
)
\
)
)
)
)
)
)
)
)
\
\
;
4
/
4
4
4
4
4
4
4
1
(
4
(
(
4
4
/

L L]

=[S,

53.AN-NAM X R
SR

mengueapkannya pada masa Jahiliyyah, Sebagaimana yang dinwayarkan oleh

an=Masa<1, Yunus membentahu kami dan 11.r:||111ya., Mush'sb bin Sa%ad bin Al
Waggash memberitahulku dari ayahnya, ia berkara; “Aku pemnh bersumpah
dengan al-Lara dan al-'Uzza,” lalu para Sahabatke berkata: “Sunggubh buruk
apa yang englr.au karakan itu. Enghkau relah mengarakan sesuaru vang me-
11]- IIIJ.PBI'E Krmudun ﬂk'l.l ml:ndat;l.ug: Rasulull;l]:t ﬁd ].al'l.l kuﬂfl’llal'{.a.ﬂ J.'Ial
rersebut kepada beliau, maka beliau bersabda:

b < E P T T T T L
s 5 ey Ll wlld .Ll{J&‘i‘nJu-Jm';‘Idl‘j-Jj}}
(AR 38 ol ORI (e dily S5l 96 B (2 il T3
“Uecapkanlah: *Tidak ada [lah yang berhak ditbadahy selain Allah semara, tada

sekurtu bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa
aras segala sesuaru.’

Kemudian meludahlah tiga kali ke sebelah kirimu dan berlindunglah
kl:‘pal:lil A].Iﬂl'.l dﬂr[ 5}'ﬂ.;tﬂ.ﬂ }":l.r.lg tﬂr]ﬁ.utul':l I'j.ﬂ.ﬂ kﬂmudiﬂn j::l.:l'.l.g:lrl.] :l]'.l. cngl-:au
mengulangi lag”

Adapun Manar terdapar di Musyallal, daerah Qadid vang rerlerak
antara Makkah dan Madinah. Bani Khuza'ah, Aus, dan Khazra) sangat meng-
agungkannya pada masa Jahiliyyah dan mereka mengucaplkan ralbiyah dari
sana ketika hendak menunaikan ibadah haji menuju Ka'bah, Hal yang senada
juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Aisyah & . Di Jazirah Arab dan
yang |a.1'.|:|n}ra t:rd.:tpat th:lghut—thaghut lain selain Ir.ctiga thughut di atas yang
senantiasa diagungkan oleh orang-orang Arab layaknya mereka mengagungkan
Ea'bah, di mana dalil tentang semua itu telah tercantum di dalam Kitab-Nya
yang mulia. Disebutkannya ketiga hal di atas secara khusus karena ketiganya
adalah vang paling masyhur,

Di dalam kieab as-Siivah, [bnu Ishaq mengarakan: “Dahulu, masyarakar
Arab membuar thaghur-thaghur sebagai rumah selain Ka'bah yang mereka
agung-agungkan seperti pengagungan mereka terhadap Ka'bah. Thaghut-
thaghut ity mempunyai penjaga dan tirai, juga diberi persembahan sebagai-
mana Pﬁmﬂmbﬂhﬂﬂ }rﬂ.ﬂ‘g r“beri.lc:l.n ]'(.E'Pﬂdﬂ Ka’bah, serta diiﬂ.l'ii.kirl stbagai
t:mpat thaw:f Sﬂhﬂ.gﬂ.{mﬂ.ﬂﬂ l‘laln}-‘:l thawn.f d.i. K:I,IJ:I]J., ju.g:l d.[ia.flikﬂn h:mp:lt
menyembelih kurban, Mamun, mereka mengetahui bahwa Ka'bah lebih utama
daripada thaghur-thaghut rersebur karena Ka'bah adalah rumah yang dibangun
oleh lbrahim 825 sekaligus sebaga maspdnya. Sementara itu kaum Quraisy
dan Bani Kinanah mempunyai al-Uzza di Nikhlah, yang menjadi penjaga dan
pemberi tirainya adalah Bani Syaiban dari Salim, para sekutu Bani Hasyim.
Kemudian kukatakan bahwa Rasu].ullah ## mengutus Khalid bin al-Walad.
Maka Ehalid pun menghancurkannya seraya berucap:
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“Wahai ‘Uzza, kekufuran menyelimutimu dan tidak ada kesucian
padamu,

sesungguhnya aku melihat Allah telah menghinakanmu.”

An-Nasa-i meriwayatkan dari Abuth Thufail, 1a berkata bahwa setelah
Rasulullah # membebaskan kota Makkah, beliau mengutus Khalid bin al-
Walid ke Nikhlah yang di sana terdapat al-‘Uzza. Khalid mendatanginya,
ketika itu al-“Uzza berada di atas tiga pohon Samurah, maka Khalid memotong
ketiga pohon itu dan kemudian menghancurkan rumah yang terdapat di sana.
Setelah itu ia mendatangi Nab1 #, lalu Khalid memberitahukannya, maka
beliau bersabda: “Kembalilah ke tempat itu, sesungguhnya engkau belum
berbuat apa-apa.”

Kemudian Khalid pun kembali, ketika ia dilihat oleh para penjaga
thaghut al-‘Uzza, maka mereka berusaha membuar tipu muslihat. Mereka
berkata: “Ya ‘Uzza, ya ‘Uzza.” Maka Khalid pun mendaranginya, ternyara
ada seorang wanita dalam keadaan telanjang dengan rambut terurai dan me-
naburkan debu di kepalanya, maka ia pun langsung menebas leher wanita itu
dengan pedang hingga ajal menjemputnya. Kemudian Khalid kembali kepada
Rasulullah #% dan memberitahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun
bersabda: “Trulah al-“Uzza.”

Ibnu Ishaq berkata: “Al-Lata dimiliki oleh Bani Tsaqif, berada di Tha-if
yang para penjaganya berasal dari kalangan Bani Mu’tab.” Berkenaan dengan
hal itu, aku katakan bahwa Rasulullah # telah mengutus al-Mughirah bin
Syu'bah dan Abu Sufyan Shakhr bin Harb agar mendatangi patung al-Lata.
Kemudian mereka pun menghancurkannya dan menjadikan tempar (parung)
itu sebagai masjid di Tha-f.”

Ibnu Ishag mengatakan: “Al-Manar itu adalah milik suku Aus dan
Khazraj serta orang-orang yang sepaham dengan mereka dari penduduk Yartsrib
di tepian laut di pinggiran daerah Musyallal yang rerletak di Qadid. Kemudian
Rasulullah # mengutus Abu Sufyan Shakhr bin Harb ke sana, dan kemudian
menghancurkannya.” Ada juga yang berpendapat bahwa yang diutus adalah
‘Ali bin Abi Thalib & .

_ Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:
€ 320 o LA .tsl.hi)'\ B 3y 3 “Maka apakab patut kamu (bai ovang-orang
musyrik) menganggap al-Lata dan al-"Uzza. Dan Manat yang ketiga, yang paling
terkemudian {sqeigagqi_anqk  pevempuan Allah)?” Serelah itu Allah Ta’ala ber-
firman: € =Y & S0 Sy “Apakab (patut) untukmu (anak) laki-laki dan
untuk Allah (anak) perempuans” Maksudnya, layakkah kalian membuatkan
anak bagi-Nya? Kalian klaim anak-Nya berkelamin perempuan, sedangkan
kalian memilih kelamin laki-laki untuk diri kalian. Seandainya kalian membagi
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dengan pembagian ini antara kalian dan makhlulk seperi yang kalian lakukan,
pasu]ah { L e el } “ﬁ'm.ﬁaga}m It mmpaah:n SMatn pﬁmbﬂgﬂiﬂ yang tidak
adil,” yakni aniaya dan bathil. Bagaimana mungkin kalian memberikan pem-
bagian kepada Allah dengan pembagian seperti itu?

Setelah mu, Allah Ta'ala berfirman seraya menolak segala benruk dusta

dan hal-hal yang mereka buat-buat serta kekufuran dalam bmmk']g-m}'embalm
berhala dan menyebutnya sebagai ilah. € .50, 231 G 2200 JTLTY) o ¥
tidak lain banyalah nama-nama yang kamu dan bapak. b.ﬂ'pd&mu mmgad.ﬂ -ada-
kanmya. ” Yakni, berdasarkan selera kalian sendiri. § ol - Lp il _,_nl Log
“Allgh tidak mm:mrn-’mn sHatH k&ieraug.m pun,” yakni hujjahi,
§ N s L SR N D L8 0 P “Mereka ridak lain hanyalah mengikuti
sarrgkzm:—z sanghaan dan apa yang diingivkan oleh hawa nafin meveka. " Maksud-
nya, mereka ridak mempunyai sandaran selain prasangka baik mereka rer-
hadap orang rua mereka yang telah menempuh jalan yang bathil tersebur
sehelum mereka. 4 330 5 ‘_-; I...:tr._l_:- _'....l_; ¥ “Dan sesunpggubnya telah datang
perrfnjnk kep.—:d'.-z mereka dart Rabb meveka. ® Maksudn ¥a, Allah Ta'ala telah
mengurus para Rasul kepada mereka dengan membawa kebenaran yang ber-
sinar terang dan hujjah yang gath ¥ (pasti). Meski telah sedemikian rupa, namun
mereka tetap tidak mau mengikuti apa yang datang kepada mereka dan idak
pula mau tunduk kepadanya.

Eemudian Allah Ta%ala berfirman: € 225 G ol rfﬁ “Atan apakah
manusia akan mendaparkan segala yang dicita-cirakannye? Maksudnya, tidak
semua orang yang mengmaankan kebaikan itw akan mend.ap:tka.un}'a
& L f.l_-l Yy polll [ b Pabala dari Allab) itu bukanlah menurnt
angan-anganmy yang kosong ﬂlal:l'l' ticlak pula menurut Ablul Kitab.” (Q5. An-
Misaa': 123).

Dan tidak setiap orang yang mengaku dirinya mendapatkan petunjuk
menjadi seperti apa yang dikatakannya (berada dalam perunjuk). Dan ridak
setiap orang yang mencintai sesuatu akan mendapark:.ﬂuyn.

Imam Ahmad meniwayatkan dar Abu Hurairah 2, 12 berkata:
“Rasulullah & bersabda:

i ul._,-u»...&ug}m':lug ‘*”Lc:,.'n:llr,fd:-l l:i})
Tika seseorang dari kalian berangan-angan hendaklah dia mempemmbmg-
kannya karena ia ridak rahu apa yang diterapkan dari angan-angannya ir."
(HR. Ahmad).*

Firman-Nya: € 50 =Y di b “Maka hariya bagi Allab-lab kebidupan
akhivar dan kehidupan duniz. " Maksudnya, seluruh urusan ity hanya milik
Allah, Raja dunia dan akhirar, Pengendali di dunia dan di akhirat, dan Dha-

* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dbe 5l Jaemi' [no. 438).
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lah yang jika menghendaki sesuatu pasti akan terwujud, dan apa yang tidak
dikehendaki-Nya, maka tidak akan pernah terwujud.

Firman Allah Ta'ala: i ) )
€ oy el ol i O3 of iy e ) G g MY el a2
“Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa’at mereka sedikit pun tidak
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikebendaki dan
diridhai{Nya).” Sebagaimana firman-Nya yang lain: € <53} Y] ske ailal i3 5 3
“Tidak ada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allab kecuali dengan izin-Nya.”
(QS. Al-Bagarah: 255).

Jika demikian itu berlaku kepada para Malaikat yang mendekatkan
diri kepada Allah, lalu bagaimana mungkin kalian -wahai orang-orang bodoh-
akan mengharapkan syafa’at dari berhala-berhala dan sekutu-sekutu di sisi
Allah, padahal Allah Ta’ala tidak pernah mensyari’atkan hal tersebut dan
tidak juga mengizinkannya, bahkan Dia benar-benar melarangnya melalui
lisan para Rasul-Nya. Dan Dia turunkan larangan itu melalui seluruh Kitab
suci-Nya.

s o
NSWY

Sesunggubnya orang-orang yang tidak beriman kepada kebidupan akbirat,
mereka benar-benar menamakan Malaikat itu dengan nama perempuan,
(QS. 53:27) Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetabuan pun tentang
itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang sesunggub-
nya persangkaan itu tiada berfaedab sedikit pun terbadap kebenaran. (QS.
53:28) Maka berpalinglab (hai Mubammad) dari orang yang berpaling dari
peringatan Kami, dan tidak menginginkan kecuali kebidupan duniaws.
(QS. 53:29) Itulah sejanb-janh pengetabuan mereka. Sesunggubnya Rabb-
mu, Dia-lab yang paling mengetabui siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dia pulalab yang paling mengetabui siapa yang mendapat petunjuk.
(QS. 53:30)
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Allah 32 berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik yang
menyebut para Malaikat sebagai makhluk berjenis perempuan dan mereka
jadikan para Malaikar iru sebagai anak perempuan Allah, yang Dia Maharinggi
dari semua itu. Oleh karena itu, Dia berfirman: 4 2le -« ;.-ii Wy “Dan mereka
tidak mempunyai sesuatn pengetabuan pun tentang its.” Maksudnya, mereka
tidak mempun}rai pengetahuan yang benar untuk mendukung pernyataan
itw, bahkan hal itu hanya mtrl.rpakm kedustaan, tipu da}'a dan rﬂluvm serta
kekufuran yang menjijikkan. 4 L3 550 ,hf.,*y"' Lo 15 3 5,45 o0 9 “Mereka
tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang Sﬂunggn.&n}u persanghkadin
itw tiada berfacdab sedikic pun terhadap kebenaran, "Maksudnya, tidak akan
nempati posisi kebenaran, Dan di dalam hadits shahih relah diverapkan, bahwa

Rasulullah # bersabda: ,
() SIS i o LIy (5 y)

“Tauhilah prasangka, karena sesungguhnya prasangka adalah sedusta-dusta
ucapan.”

Firman Allah Ta'ala: € 55 2 J3 5 5 7o 50 b “Maka berpalinglah
{hat Muharmmad) dari orang yang berpaling dari pevingatan Kami." Maksudnya,
berpaling dan menjauh dari orang vang berpaling dari kebenaran serta me-
nyelisthi orang tersebut.

Firman-Nya: 4 G300 b ¥ 52 25 % "Dan tidak menginginkan kecuali
.ﬁ'ar:';ﬂ'rrpﬂn duniaur. M:lksucln}r:l Iu:mglnm dan pengcta]:luan.n.} a didominas
oleh dunia saja, dan itulah yang menjadi tujuan puncak yang di dalamnya
tidak mengandung kebaikan sama sekali. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber-
firman: € olai 22 2205 205 B “Tenlab se;.m.bu;.mb pengetabnan mereka. ™ Yakni,
mencart d.a.n mengejar dunia, dan itulah tujuan akhir yang mereka capai.

T N N W W S S W W S S S

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummul Mukminin ‘Aisyah &,
ia berkata: “Rasulullah # bersabda:

s
s Bl s

(A e Y 2 i gy o 06 Y 1 Qo 3 Y 3 55 BTy

‘Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunya rumah, harea
bagi orang yang ridak mempunyai harta benda. Dan karenanya (dunia) orang-
orang yang tidik berakal berlomba-lomba untuk mengumpulkannya.'™*

Dan dalam sebuah do'a dard Rasulullah diseburkan:

( L.?LF- cf..- ‘j} RS J..g"lr Gt }.m.-' iy ;.iiﬂ )

* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dbhe'iifid freami® (no. 3012).<

(
{
{
(
/
(
(
/
/
/
4
/
/
4
/
/
4
E
\
\
\
)
\
)
)
)
)
)
)
)
)
\
)
\
\

[l

T T T T T T T T T e e T T T, T T,

B W W B W W W i e R R e i e W W W W W W W M W W W



\B
)
)
)
)
)
)
)
\
)
\
\
)
\
)
\
\
\
\
(
/
(
/
(
(
/
/
4
4
4
4
4
4
4
(
4
4
/

w. 53, AN- NAIM =

“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan dunia ini sebagai puncak cira-cita dan
tujuan akhir pengetabuan kami.”

F:rmnnﬁ]lahTaal:.{usul,_,-q[.hry;J,—-uﬁu ,_,--e,,-lrtme SR
“Sesunggubnya Rabb-mu, Dia-lah yang paling mengetahui sizpa yang tersesat
dari jalat-Nya dan Dia pulalab yang paling mengetabui siapa yang mendapat
petsenguk. " Maksudnya, Dia adalah Pencipra bagi seluruh makhluk, Mahatahu
kemalaslahatan hamba-hamba-Nya, dan Dia-lah yang memberikan perunjuk
kepada siapa saja vang dikehendaki-Mya dan menyesatkan siapa saja yang Dia
kehendaki pula. Semua itu karena kekuasaan, ilmu, dan hikmah-Nya. Dan
Dia Mahaadil, yang tidak akan berbuat aniaya sama sekali, baik dalam syan’at
maupun kekuasaan-Nya.

_,Lﬁ'l..ai_,-_.ui d_ﬂfgﬁj ;_,.-_}:H ‘_;L,-J._,:,:._:.ll a b
ST GEa ‘ "’-‘"sz.ﬁf:s,;zs
e 45:;.4 s Dl 15 657 ) et
F‘C.’ﬂ';f’ "lﬁyﬁu_,ia PARC KPR
B 585

Dan banya kepunyaan Allab-lab apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
Jabat terbadap apa yang telab mereka kevjakan dan memberi balasan ke
pada orang-orang yang berbuat baik dengan pabala yang lebib baik (Surga).
(5. 53:31) (Yaiin) orang yang menjanbi dosa-dosa besar dan perbuatan
keji selain dari kesalaban-kesalaban kecil. Sesunggubnya Rabb-mu Maba-
Iuas ampunan-Nya. Dan Dia lebil mengetabui (tentang keadaanhmu ketika
Dia menjedikanmu dari tanab dan ketika kamun masih janin dalam pernt
ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia-lab Yang paling
mengetabui tentang ovang yang bertakwa. (QS. 53:37)

Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langic dan
burni, dan Dia sama sekal tidak memerlukan pihak lain, Dia yang mengatur
makhluk-Mya dengan penuh keadilan dan menciptakan makhluk dengan
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benar. ¢ S 1 ,mnl -e-vl G i lymﬁ L I_t’l—'l el (s b “Swpaya Dia mem-
beri balasan kepads ovang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telab
mereka ketjakan dan memberi balasan kepada ovang-orang yang bevbuat baik
dengan pabala yang lebik baik (Surga) " Maksudnya, Dia akan memberikan
balasan kepada setiap individu sesuai dengan amalnya. Jika amalnya baik, maka
akan dibalas dengan kebaikan, dan keburukan dibalas dengan keburukan.
Kemudian, Allah 38 menjelaskan orang-orang yang berbuar baik sebaga orang-
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji. Arnnya, mereka
tidak mengenjakan semua 1tu. Kalau pun ada di antara mereka yang mengerja-
kan dosa-dosa kecil, maka sesungguhnya Dia akan memberikan ampunan
kepada mereka dan menutupinya. Sebagaimana yang dlf:rmanka.ﬂ -Nya dalam
ayat yang lain: € e & il Sy 180l 180 0 A Bl G 8 o P
“Jika kamu menjaubi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kantn .:fa.i.:mng
mengerjakannya, niscaya Kami bapus kesalaban-kesalabanma {dosa-dosanin
yang kfnﬂ darn Kami masukkan Eamu ke tempat yang mnlia {Em'g::r‘.l. " I:QS An-
Migaa’: 31).

Sedmgkm di sini, P..lla.h & berfirman:
§; Y ey WY A O e Ll b “Orang yang menjanbi dosa-dosa besar
dan perbuatan ke,rl selain dari kesalzhan-kesalaban kecil.* Yang demikian itu
merupakan stitsna ' mungatht' (pengecualian verputus), karena al-lamam it

merupakan bagian dari dosa-dosa kecil dan amal-amal vang tidak terpuji.

A T N T T N N N T T N T T e T T T

-

Imam Ahmad meriwayarkan dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari
Ibnu "Abbas «#, 1a berkata: "Aku ndak pernah melihar suaru perkara yang
lebih men}rcmpai al-larmam selain apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah &
dari Wabi $&, beliau bersabda:

ol U e Y it 3l 63 e dle 03T o B OF Wy y)
(A3 s a0y ey 0y Gl o 5

"‘Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menerapkan bagi anak Adam bagiannya
dari zina yang ia pasti akan mengalaminya, tdak mungkin idak. Zina mara
berupa pandangan, zina lidah berupa perkataan, sedangkan hati mengangan-
kan dan menginginkan, dan kemaluan(lah) yang membenarkan ata mendusta:
kan hal itu.'"

Hadits terseburt diriwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim dalam kirab
ash-Shabibain.

Mengenai firman-Nya: € =00 3| % “Selain kesalaban-kesalahan kecil,”
*Ali bin Abi Tahlhah meriwayatkan dar Ibou *Abbas =i, ia berkara: “Kecuali
hal-hal yang relah berlalu.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Zaid bin
Aslam.
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini: 4 I....M Y kia
berkara: “Yaru orang yang mengerjakan perbuaran dosa kemudian meninggal-
kannya."

Seorang penya'ir pernah mengungkapkan:
il el e Gty el iy

“Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah,
maka Engkau mengampuni (dosa) yang banyak,
dan siapakah hamba-Mu

yang tidak berbuar dosa keeal?”

Dan telah dirtwayatkan oleh Ibnu Jarir dan vang lainnya secara marfu’
{sampai kepada Mabi), dari Ibuu ‘Abbas 4 (rentang ayar):
& 200N ey SYAE D5 odb b *Orang yang mmjauér dosa-dosa besar
dan perbuatan ke selain dari kesalaban-kesalahan kecil,” 1a berkarta: “Yakni,
orang yang mengerjakan perbuaran keji lalu berraubar.” Dan 1a menceritakan

bahwa Rasulullah 3% telah bersabda:
(i G el *s sy

| S ..|.-S.l

Wi 545 o gl &5 01))

“Tika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, maka Engkau mengampuni
(dosa) yang banyak, dan stapakah hamba-Mu yang udak pernah berbuar dosa
kecil?”
Demikianlah hadits yang diriwayarkan oleh ar-Tirmidzi, dari Ahmad
bin “Utsman Abu *Utsman al-Bashn, dan Abu "Ashim an-Mahil. Kemudian
at-Tirmidzi mengungkapkan: “Hadits tersebur shabib hasan gharib, yang kami
tidak mengerahuinya kecuali dari hadits Zakariya bin Ishag.” Demikian pula
vang dikemnukakan oleh al-Bazzar, di mana 1a berkata: “Kami ndak mengetahu
(bahwa hadits itu) diriwayarkan secara murrashil (tersambung) kecuali dar sisi
ini. Hal 1tu pula yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dan al-Baghawi dan
hadits Abu *Ashim an-Nabil. Al-Baghawi menyebutkannya ketika menafsir-
kan surat Tanzul, dan mengenai keshahihannya sebagai marfu’ masih diper-
tanyakan.”

Mengenai firman-Nya ini: € <20 % ¥ "Kecuali kesalaban-kesalaban kecil, "
al-*Aufi mengatakan dari Tbnu “Abbas «e: "Sagala dosa yang berstatus anrara
dua had (hukuman); had dunia dan had akhirat yang dapat dihapuskan oleh
shalat, maka ia termasuk al-lemam (dosa kecil), yaitu dosa-dosa yang statusnya
di bawah setiap dosa yang mewajibkan adanya had. Adapun had dunia adalah
seriap hukuman vang oleh Allah diberikan di dunia, sedangkan had akhirat
adalah setiap dosa yang oleh Allah diakhiri dengan ancaman api Meraka dan
ditanggpuhkan hukumannya di akhirar,”

T T AT T T T T T T T T T T T e T T T T e T T
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Demikian pula yang dikemukakan oleh ‘Tkrimah, Qatadah, dan adh-
Dhahhak.

Dan firman Allah Ta'ala: € ;_',.-J.,‘..'I. ’t-l;- iy KR} “Seswngenbrya Rabb-mu
Mabalsas amprnan-Nya. " Maksudnya, rahmat-Nya mencakup segala sesuatu
dan ampunan-MNya pun meliputi segala macam dosa bagi siapa saja yang ber-
taubat daninya.

Dan firman-Nya: 4 =34 2 s1ad ..i_ et A b “Dan Dia lebib me-
ngetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikanmu dari tanah, " Maksud-
nya, Dia Mabamelihat dan Mahamengetahui keadaan, perbuatan dan ucapan
kalian, serta apa yang terjadi pada diri kalian keuka Dia menciprakan ayah
ka]ian, Adam dan tanah dan m:llgduarlu.u k.ctu.n.mann}ra dan tulang nm:kny:l
bagaikan desrrah (arom). Kemudian Dia membagi mereka semua menjadi dua
golongan. Satu golongan ke Surga dan golongan lainnya ke Meraka.

Demikian juga firman-Nya: € »502 0 &0 5 2032057 3 “Dan ketika
kamu masib janin dalam perwt ibumn.” Malaikar yang diserahi rugas telah me-
nuliskan rizle, aal, amal, kebahagiaan arau kesengsaraan, Mak-hul mengarakan:
“Kita semua dahulu menjadi janin dalam perur ibu kita. Ada di antara (kita)
yang gugur dan kita termasuk yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi
bayi, tetapi ada di antara kita yang meninggal, dan kita termasuk yang masih
tetap hidup. Selanjuenya kita tumbuh menjadi anak-anak sehingga ada di antara
kita yang meninggal dan kita termasuk yang tetap hidup. Setelah itu tumbuh
menjadi dewasa sehingga ada di antara kita yang meninggal dan kata termasuk
yang masih terap hidup. Kemudian kira menjadi rua ranpa orang tua, lalu apa
lagi yang harus kita runggu?” Demikian yang dirtwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim.

Firman Allsh Ta'ala: € 5250157 % b “Maka janganlah kamu mengata
kan divimu sner. " Maksudnya, janganlah kalian memuji dan mensyukurn diri
kalian serta berharap banyak rerhadap amalan kalian. € 2 .2 20 5 % “Dia-
Lab yang paling mengetabui tentang ovang yang bertakwa.” =~

Imam Muslim menwayatkan dalam kitab Shabibnya, dan Muhammad
bin "Amr bin ‘Atha', ia berkata: “Aku telah memben nama anak perempuanku
dengan Barrah. Kemudian Zainab binri Abi Salamah berkara kepadaku bahwa

Rasulullah # bersabda: ,
e 2T aE aTed L% .'.-].',.‘i.- i
(« FS":J:ME}"":FL“ | ulpi..ul I_,S'}l'j‘}}
Tanganlah kalian anpgap diri kalian suci, sesungguhnya Allah lebih mengerahui
orang-orang yang baik di antara kalian,’

Para Sahabart bertanya: ‘Lalu dengan apa kami boleh memberinya
nama?’ Beliau $8 menjawab: ‘Wamailah 1a Zainab."™
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Dan juga telah ditegaskan dalam hadirs yang difiwayatkan oleh Ahmad
dari ‘Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, ia berkata: “Ada seseorang
vang memuji orang lain di sisi Nabi $&, maka beliau 3 bersabda:

FIFRAR e ol R M) Lol G A i 2y y)
o8 b us'} us'd_...:»n NI .m L,J;.L;_,f Yy hei i1y (6N ._...;1J.n.h

(L A
‘Celaka engkau, engkau relah memenggal leher temanmu -berkali-kali-. Jika
salah seorang di antara kalian harus memuiji temannya, maka hendaklah ia
mengatakan: ‘Alku hanya mengira tentang si fulan, Allah-lah yang mengetahui-
nya dengan sebenarnya, dan aku tidak menganggap seseorang terpuji dengan

mendahului Allah, ‘aku kira dia begini dan begitu, jika ia mengerahui orang
itu memang demikian.™

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, dan Ibnu Majah melalui jalan Khalid al-Hadza'.

Imam Ahmad menwayatkan dan Hamam bin Harits, ia berkata: “Ada
seseorang yang datang kepada ‘Utsman, lalu ia memujinya di hadapannya.
Kemudian al-Migdad bin al-Aswad menaburkan tanah pada wajahnya seraya
berkata: “‘Rasulullah #5 memerintahkan kepada kami apabila bertemu dengan
orang-orang yang suka memuji-muji agar menaburkan tanah pada wajah
mereka.™

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud
dari hadits ats-Tsauri dari Manshur.
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Maka apakal kamu melibat orang yang berpaling (dari al-Qur-an)?, (QS.
53:33) serta memberi sedikit dan tidak man memberi lagi? (QS. 53:34)
Apakalr dia mempunyai pengetabuan tentang yang ghaib sebingga dia
mengetabuni (apa yang dikatakan)? (QS. 53:35) Atawkab belum diberitakan
kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa, (Q5S. 53:36) dan
lembaran-lembaran Irabim yang selaly menyempurnakan janji, (Q8. 53:37)
{(vaitu) babwasanya seorang yang berdosa tidak akan memiknl dosa orang
lain, (QS. 53:38) dan babwasanya seorang mannsia tidak memperoleh selain
apa yang telab dinsabakannya. (QS. 53:39) Dan babwasanya nsabanya itu
kelak akan diperlibatkan (kepadanya). (QS. 53:40) Kemudian akan diberi
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (QS. 53:41)

Allah #8 berfirman, mencels orang-orang yang berpaling dari ketaatan
kepzda "\I}ra, sebagznmana yang difirmankan dalam surat al-Quaysamah:
4 S S LR YL Y, B0 Y b “Dan ia tidak man membenarkan (Rasul dan
al-Cher-an) dan tidak man mmgegakm shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan
berpaling {dari kebenaran). " § 535, o5 k= b “Serta memberi sedikit dan tidak
man memberi lagi?" Ibou ‘Abbas <% mengatakan: “Taat sebentar dan ke-
mudian berhenti lagi.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujahid, Sa'id
bin Jubair, ‘Tkrimah, Qatadah dan lain-lain. ‘Thrimah dan Sa4'id mengemulka-
kan: "Seperti suatu kaum, jika mereka menggali sumur dan ketika melakukan
penggalian itu mereka menemukan baru besar yang menghalangi vnruk me-
nyelesaikan penggalian tersebut, lalu mereka berkata: ‘Sampai di sini saja,’
kemudian mereka tidak melanjutkan penggalian.”

Dan firman Allah Ta'ala: € 7 e -2 te el 3 “dpakab dia mem-
pumnyai pengetabnan tentang yang ghaib sehingga dia mengetabui {apa yang di-
katakan)?” Maksudnya, apakah orang yang tidak mau mengulurkan rangannya
untuk berinfak dan berbuar baik itu mempunyai pengetahuan tentang yang
ghaib bahwa vang dimilikinya itu akan habis, sehingga 1a menaban dirt untuk
berbuat kebajikan padahal 1a mengetahw hal itu dengan nyata? Dengan kata
lain, persoalannya tidaklah seperti inw. Terapi keengganan membayar shadagah,
berbuat kebaikan dan kebajikan, serta menyambung silaturahmi semata-mata
karena ke]ukman, kebakhilan, dan kekhangum Dian Allah Ta'ala telah ber-
firman: 4 23550 = A d.-;,u et o wlail TG “Dam bavang apa saja yang
kamn nafealian, maka Allah aka menggantinya. Dan Dia sebaik-baik Pemberi
rizki,” (5. Saba'; 39).

Firman-MNya lebih lanjut: {u: l;.'.JI ....nl_;], e Y, L I._.[._'i ._.-.}
“Ataskah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran
Musa? Dan lembaran-lembaran Tbrabim yang selaln menyempurnakan janjid"
Sa'1d bin Jubair dan ats-Tsaun berkata: *Yakni, men}'a:;npaikm SEMUA Fang
diperintahkan kepadanya.” Mengenai firman-Nya: 4 .57 ¥ [bou ‘ Abbas me-
ngatakan: “Yakni, menyempumakan janji kepada Allah dengan melaksanakan
tugas penyampaian.” Dan mengenai hal yang sama, Qaradah menparakan:
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“Yakni, mentaati Allah dan menyampaikan risalah-Nya kepada semua makhluk-
Nya.” Inilah pendapat yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, yang 1a mencakup
pengeman sebelum.nya_ Dan pend:f’pat tersebut diperkuat oleh firman Allah
Ta’ala: € UL U Sllels 1J1.- il ol & =23 LB 3y # “Dan ingatlah
ketika Ibrahim diuji Rabbunya dengan beberapa kalimat @mnm)’: dan larangan),
lalu Ibrabim menunaikannya.’ Allab berfirman: Sesunggubnya Aku akan men-
jadikanmi sebagai imam bagi seluruh ummat manusia.’” (QS. Al-Bagarah: 124).

Lalu 1a menunaikan seluruh perintah dan menjauhi semua larangan
serta menyampaikan risalah secara lengkap dan sempurna. Dengan demikian,
ia berhak menjadi pemimpin ummat manusia yang akan menjadi panutan
dalam seluruh kea.daan ucapan dan perbuatannya. Allah 35 telah berfirman:
€ S 0 e DI G L e e 1 Of 2 B 5 3 “Kemudian Kami wabyu-
kan kepadamu ﬁ'lﬂfuhamma@ Tkutilah agama Ibrahim, seorang yang banif.’ Dan

bukanlah ia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb.” (QS. An-
Nahl: 123).

Di dalam kitabnya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abud Darda’ dan
Abu Dzarr s, dari Rasulullah &, dari Allah &, bahwasanya Dia telah ber-

firman:
B s % S % & ‘_,",,_.,1 P e
(07T ST 5l Il e S il J @731 3T )

“Wahai anak Adam, ruku’lah kepada-Ku empar kali dari permulaan siang,
niscaya engkau akan diberi kecukupan pada akhir siang.”

Kemudian Allah Ta’ala menjelaskan apa yang Dia wahyukan dalam
lembaran lembaran Ibrahlm dan Musa, di mana Dia berfirman:
€ s, = .;_u 50 j AR Eaﬁwamnﬂya seorang yang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain.” Maksudnya, setiap jiwa yang menzhalimi dirinya sendiri
dengan suatu kekufuran atau suatu perbuatan dosa, maka dosa itu untuk din-
nya sendiri, tidak akan d.l'canggung oleh orang lam, sebagalmana yang Dia
firmankan: € '3 5 o84, ‘u:' & ¥ Gl il 2% a4 P Dars;tkasese
orang yang berat dosanya memanggil (orang lain) mﬂ.‘n% memikul dosanya itu,
tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (ovang yang dipanggil-
nya itu) kaum kerabatnya.” (QS. Faathir: 18).

Firman-Nya lebih lanjur: € <& G 3y oo L ofy ¥ “Dan babwasanya
seorang manusia tidak memperoleb selain apa yang telah diusabakannya.” Maksud-
nya, sebagaimana dosa orang lain tidak akan dibebankan kepadanya, maka
demikian pula ia tidak akan mendapatkan pahala melainkan dari apa yang
telah diusahakannya sendin. Dari ayat ini pula Imam asy-Syafi’i €52 dan para
pengikutnya menyimpulkan bahwa pengiriman pahala bacaan al-Qur-an itu
tidak akan sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia, karena bacaan
itu bukan amal dan usaha mereka. Oleh karena itu, Rasulullah % tidak pernah

mensunnahkan atau memerintahkan ummatnya untuk melakukan hal ter-
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sebut. Selain itu, beliau juga tidak pernah membimbing ummatnya berbuat
demikian, baik dalam bentuk nash maupun melalui isyarat. Dan perbuatan
itu juga tidak pernah dinukil dari para Sahabat 4% . Sekiranya hal 1tu merupa-
kan suatu hal yang baik, niscaya mereka akan mendahului kita semua dalam

ya. Dan cara-cara mendekatkan diri kepada Allah harus didasar-
kan pada nash-nash, tidak boleh didasarkan pada berbagai qiyas dan pendapat
semata. Sedangkan do’a dan amal jariyah sudah menjadi kesepakatan para
ulama dan ketetapan nash syari’at bahwa hal itu akan sampai kepada si mayit.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahib-
nya, dar1 Abu Hurairah & , 1a berkata: “Rasulullah #& bersabda:

- - & a e F [l -
6 e A 455 e oy e 0 e Y) A ) DL G 13y )

« mcﬂ..u‘..k_’laug-

]'Lka seseorang wafat, maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara,
yaitu; anak shalih yang mendo’akannya, shadaqah jariyah setelahnya, dan
ilmu yang bermanfaat.”” (HR. Muslim).

Ketiga perkara tersebut pada hakikatnya merupakan usaha dan kerja
kerasnya semasa hidup, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits:

(( 45 o 80y Oy 428 5 20 ST G L BE Oy )

“Sesungguhnya, sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang adalah (makanan
yang) berasal dari hasﬂ usahanya, dan sesungguhnya anaknya itu termasuk
dari hasil usahanya.”

Shadaqah jariyah itu hasilnya dapat berupa wakaf dan lain sebagainya,
yang semua itu merupakan bekas dan pemnggala.n a.ma] dan wakaf mereka.
Dan Allah 3 telah berfirman: L% € 25055 1,45 6 L&, 500 i3
“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan,” dan
ayat seterusnya. (QS. Yaasiin: 12).

Ilmu yang disebarluaskan dan kemudian diikuti oleh banyak orang

setelahnya juga termasuk amal dan usahanya. Dan dalam hadits shahih telah
ditegaskan, Rasulullah & bersabda:
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' HR. An-Nasa-i di kitab al-Buyun’, Ahmad, dan Ibnu Majah.
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“Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti pahala
orang-orang yang mengikutinya tanpa harus mengurangi sedikit pun pahala
mereka.”

Dan firman-Nya: € 7y 0% 40 oy ¥ “Dan babrwasannya nsabanya itn
kelak akan diperlibatkan (kepadanya),” yakni pada hari Kiamar kelak. Maksud-
nya, Allah akan memberitahukan (amal) kepada kalian sekaligus membernkan
balasan arasnya dengan sepenuhnya. Jika berupa kebatkan, maka akan dibalas
dengan kebaikan, dan jika berupa keburukan, maka akan dibalas Puh dn:ugg.u
keburukan. Demikianlah Allah berfirman di sini: € &35 (T30 i) 3 }
“Kemuadian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempiwrna.”
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Dan babwasanya kepada Rabb-mulab kesndaban (segala seswatn), (QS. 53
42) dan babwasanya Dia-lab yang menjadikan orang tertawa dan menangis,
(5. 53:43) dan babwasanya Dia-lab yang mematikan dan menghidupkan,
(Q5. 53:44) dan babwasanya Dia-lab yang menciptakan berpasang-pasangan
Laki-laki dan perempuan, (QS. 53:45) dari air mani, apabila dipancarkan.
(QS. 53:46) Dan babwasanya Dia-lab yang menetapkan kejadian yang lain
(kebanghkitan sesudab mati), (QS. 53:47) dan babwasanya Dia yang mem-
beriban kekayaan dan memberikan kecukwpan, (QS. 53:48) dan babwasanya
Dia-lab Rabb (yang memiliki) bintang syi‘ra, (QS. 53%:49) dan babwasanya
Dia telab membinasakan kawm ‘Aad yang pertama, (QS. 53:50) dan kawm
Tsamud. Maka, tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (bidup). (QS.

R A e o o e A N N W W W W W o T oI o T oW W W W W W W W W W W W W
B T T N T A T s R T T T i B T R T T N, T, T, TN, T, T, T, T, T, T, T, T, T, T, T, TN, Ty, T

U ]

AT A T T T T T T T T T T T T T T T, T, T, T T, T, T, T



53. AN - NAJM ﬁ_r.;ur-

53:51) Dan kawm Nub sebelum itn. Sesunggubnya mereka adalab orang-
orang yang paling ehalim dan paling durbaka, (5. 53:52) dan negeri-negeri
kaum Luth yang telal dibancurkan Allab, (QS. 53:53) lalu Allab menimpa-
kan atas negert itu adzab besar yang menimpanya. (5. 53:54) Maka ter-
badap nikmat Rabb-mu yang manakab kamu ragu-ragu? (5. 53:55)

Allah % berfirman: € =20 207, 0 35 b “Dan babwasanya kepada
Rabb-mulah kessdahan {iegala sesuats). " Y dkni, vempar kembali pada hari Kiamat
kelak. Ihnu Abi Hatim menceritakan dari *Amr bin Maimun al-Audi, ia ber-
kata bahwa Mu'adz bin Jabal pernah berdin di tengah-tengah kami, lalu ia
berkara: “Wahai Bani Aud, sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah &
kepada kalian, Ketahuilah babwa tempar kembali kepada Allah itu bisa ke
Surga atau ke Meraka.” A]aﬂnghnv.] meny r:butl-::m dari {_111:\} bin Ka'ab, dari
Nabi # mengenai firman-Nya: § _z520 g Sl ol ¥ “Dan babwasanya kepada
Rabb-mulah keswdaban (segala sesnatn), "belmu“berkam: “Tidak ada pemikiran
terhadap Rabb (Allah)." Dan dalam hadies shahih disebutkan:

3 o Ji S 08 G a8 Gl e ot Sl gl
(45T by daddd U3 ,S' e &4 Ry

“Syaitan akan mendarangi salah seorang di antara kalian seraya bertanya:
“Siapakah yang relah menciprakan ini dan siapa pula vang menciprakan fru®
Hingga akhirnya ia bertanya: ‘Siapakah yang menciprakan Rabb-mu?* Dan
jika salah seorang di antara kalian sampai pada hal rersebur, maka mohonlah
perlindungan kepada Allah dan menghentikan pertanyaan.” (Mureafaq ‘alath).

Firman Allah Ta'ala: ¢ (S 2000 8 205 % “Dan babuwasanya Dia-ab
vang menjadikan orang tevtewa dan menangis, " Maksudnya, Allah telah men-
ciprakan tawa dan rangis serta sebab-sebab pada dint hamba-hamba-INya, Tang
keduanya merupakan dua hal yang berbeda. € 50 Sl s i b “Dan baboa-
sanya Dia- .Hr yang mematikan dan mmg.&;dnpk.m
€ DI5GB "Dan babwasanya Dia-lab yang
mmﬂptﬂkﬂn Bmﬂﬁﬂ'ﬁg-ﬁﬂfﬂngﬁﬂ fﬂ-&'! :ﬂkl dd!ﬂ Mmﬂﬂﬂn Dﬂﬂ .ﬂ'ir méﬂ]’, ﬂpﬂ
bila dipancarkan.”

Dan firman Allah Ta'ala: € nsf_;!‘:'; stedn e Ofy b "Dan babwasanya Dia-
bab yang menetaphan kejadian yang Lain kebangkitan sendab matil " Maksudnoya,
sebagaimana Dia telah menciptakan kejadian permulaan, maka Dia pasti ber-
kuasa untulk mengcmha]:l-:an yartu kejadian yang terakhir pada han Kiamae.
§ il SR 0 b “Dan babwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan
memberikan kecwkupan, " Maksudnya, menyerahkan kepemilikan harta kepada
hamba-hamba-Nya dan menjadikan harta itu sebagal hak milik yang sangat
berharga bag mereka, Mereka tidak perlu membeli terlebih dahulu. Ini merupa-
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kan kesempurnaan nikmar bagi mereka, Dan berkisar pada pengertian itulah
ungkapan para ahli tafsar.

Firman-Nya lebih lanjut: € 220 &) 58 85 % “Dan babwasanya Dia-
Lal Rabib (vang memiliki) bintang syi'ra. Ibnu *Abbas, Mujahid, Qatadah, Thnu
Zaid, dan lain-lain berkata: “Ta termasuk bintang yang sangat terang yang
diberi nama Marzamul %auz: , yang disembah oleh sekelompok masyarakat
Apb." 4 su}“:l e il & W “Dan babwasanya Dia telah membinasakan kawm
‘Aad yang pertama.” Yakni, kaum Hud yang dikenal dengan “Aad bin [ram
bin Saam bin Muh, mereka adalah manusia yang paling kasar, kuat, dan paling
ingkar kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, lalu Allah pun membinasakan
mereka: € G20 0T L5 Jﬁ_.l,-..-;i.'.LEﬁ;L; i ,-.,._,-il Dengmcmgm
yarg sangat dmgw: Jagi sanpat &mmﬁg_, yang Allal’ memmpa.i:m angin itu kepada
mereka selama tujud malam dan delapan bari terns-menerns, ™ (Q8. Al-Haagqah:
67).

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: € 20 G 5,255 % “Dan kawm
Tramud, Maka tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya. " Maksudnya, Dia
membm:sakm mereka, sehingga tidak ada seorang pun dari mereka yang
tersisa, § 3 - -,:' -"_,f_;} "Dlars ke Nih sebelum its.” Yakni, sebelum orang-
orang itu. € AT B LD Sﬁwrggu&n}u mereka adalah orang-orang
yang paling zhalim dan pai'mg durhaka.” Maksudnya, yang lebih ingkar dari
orang-orang yang hidup serelahnya. € <350 &0 b “Dan neperi-negeri kanm
Luth yang telab dibancurban Allah. "™ akny, kota-kota tempat Luth. Kota-kota
itu dib:likkm srllfngga bagi;m atas berubah mqudi bagizn bawah. Dan
kepada mereka diturunkan hujan baru dan sijjil (tanah panas) secara bertubi-
tubi. Oleh karena iru, Dia berfirman: € & & ki ¥ “Laln Allah menimpa-
kan atas negeri itn adzab besar yang menimpanya.” Yakni, berupa batu-baru
vang telah dikirimkan Allah kepada mereka: € ., A48 s T8 Vd ol V23
"Dian Kami bujani mereka dengan bujan batn, maka sangat jelek bujan yang me
nimpa orang-orang yang telab diberi pevingatan itn. " (Q5. Asy-Syu'araa": 173).

Firman-Nya: € 703 20 e U b “Maka eerbadap nikmat Rabb-mu
yang manakah kamu ragn-ragn?® Maksudnya, pada nikmat manakah yang
telah dikaruniakan Allah kepadamu, wahai manusia yang kalian ragulkan iru?
Demikianlah yang dikemukakan oleh Qatadah.
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Ini (Mubammad) adalab seorang pemberi peringatan di antara pemberi-
pemberi peringatan yang telab terdabulu. (QS. 53:56) Telah dekat terjadinya
bari Kiamat. (QS. 53:57) Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari
itu selain Allah. (QS. 53:58) Maka, apakab kamu merasa heran terbadap
pemberitaan ini? (QS. 53:59) Dan kamu menertawakan dan tidak menangis.
(QS. 53:60) Sedang kamu melengabkan(nya). (QS. 53:61) Maka, bersujud-
lab kepada Allab dan ibadabilah (Dia). (QS. 53:62)

€ r"'” i ¥ “Ini adalah seorang pemberi peringatan,” yakni Muhammad
#. & 3N, Lx ¥ “Di antara pemberi-pemberi peringatan yang telab ter-
dabulu.” Yakni, dari jenis mereka sendiri. Beliau diutus sebagaimana para Nabi
HER telah diurys. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:
€ A0 A G B G 8y “Katakanlab: ‘Aku bukan Rasul pertama di antara para
Ramf (QS. A1~ﬁhqaaf 9).

Kemudian Allah berfirman: € ;31 <31} “Telab dekat terjadinya bari
Kiamat.” Yakni, suatu ke;admn yang dekat sudah semakin mendekat, yaitu
hari Kiamat. € 235 &0 03 .0 G [J § “Tidak ada yang akan menyatakan ter-
jadinya hari itu selain Allah.® Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat
menolaknya selain Allah, dan tidak ada yang mempunyai pengetahuan tentang-
nya kecuali hanya Dia semata.

Kata "243" berarti peringatan terhadap keburukan yang sudah nyata
yang dikhawatirkan akan menimpa orang yang diperingatkan. Sebagaimana
firman-Nya: € L% e (5% L WS UYL 3 0 ¥ “Dia tidak lain hanyalab pem-
beri peringatan bagimu sebelum (menghadapi) adzab yang keras.” (QS. Saba’: 46).

Imam Ahmad meriwayatkan, Anas bin ‘Iyadh memberitahu kami,

Abu Hatim memberitahuku, aku tidak mengetahui kecuali dari Sahl bin Sa’ad,
ia berkata, Rasulullah 3 bersabda:
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“Tauhilah oleh kalian dosa-dosa kecil, sesungguhnya perumpamaan dosa-dosa
kecil itu seperti kaum yang singgah di perut lembah, lalu mereka masing-
masing mencari sepotong ranting dan mengumpulkannya. Sehingga ranting-
ranting itu dapat mematangkan roti mereka. Dan kapan saja pelakunya di-
siksa karenanya, maka ia akan membinasakannya.”
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Abu Harim berkara: *Rasulullah §8 bersabda, -Abu MNadhrah berkara,
*Aku tdak mcngﬂta]‘tui kecuah dart Sahl bin 5a%ad'-:

(o Bl )y e )
‘Perumpamaan diriku dan perumpamaan hari Kiamar adalah seperi ini.'

Dhan beliau mengumpulkan {merapatkan) antara dua jannya, jan tengah
dan jar telunjuk. Serelah itu beliau bersabda: ‘Perumpamaanku dan per-
umpamaan hari Kiamat adalah seperti seseorang yang divtus kaumnya untuk
melakukan pengintaian, Kerika 1a khawarir didabului, 1a mengisyararkan
dengan bajunya: ‘Kalian relah darang, kalian relah davang.'™

Lebih lanjut beliau bersabda:
(-2l ul 3)
‘Dhan 1w adalah akw.™

Dran hadirs rersebur mempunyai beberapa syahid dari beberapa sisi
lain yang termasuk hadits-hadits shahih dan hasan.

Kemudian Allah berfirman seraya menentang orang-orang musyrik
mengenai sukap mereka y ang mendengarkan al-Qur-an, namun berpaling
darinya: € & pmdd Linll 1 Ll b “Maka apakah kamu merasa heran tevhadap
pemberitaan ini,"karena keadaannya memang benar, ¢ JS:.-L.:JJ ¥ “Dan kamu
menertatwakan, " dengan maksud mengolok dan menghina, 4 & 55 %5 % "Dan
tidak menang,” stl:lagairnana yang dilakukan oleh orang-orang yang vakin
terhadapnya, seperti yang dlbfﬁtﬂkm tentang mereka:
€ G A0 a0 0y 08T 06 Oy iy b “Dan mereka menyunghur di atas muka
mereka um.Eli.lrmmdngn d;m me-re.ﬁ..: bertambah Hms'_}r;e‘ = I[QS Al-Tsraa's 189,

Firman Allah Ta'ala: € 2550 50 ¥ “Sedang kamu melengabban iy
Sufyan ats-Tsauri menwayatkan dari ayahnya, dar Ibnu ‘Abbas s, ia ber-
kara: “Lagu {nyanyian) sangar menjadikan kami lengah " Demikian pula yang
dikemukakan oleh ‘lkrimah. Dan dalam riwayat lain dari [bnu "Abbas i
tentang, # C.'_ul-'-.:. ¥ ia berkata: "Yakni berpaling.” Begitu pula yang dikemuka-
kan oleh Mujahid dan ‘Tkrimah. Sedangkan al-Hasan berkara: “Yakni orang-
orang vang lengah.” Dan itu merupakan nwayar dan Amirul Mukminin “Ali
bin Abi Thalib < _ Juga sebuah riwayar dari Ibnu *Abbas: "Yairu orang-
orang yang sombong,” Hal yang sama dikemukakan oleh as-Suddi,

Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman seraya memenntahkan hamba-
hamba-Nya unruk bersujud kepada-Nya serta bertbadah sesual dengan ajaran
Rasul-Nya 8, bertauhid dan ikhlas: € 15350 & 1,500 3 “Maka, berswjudiah
kepada Allah dan ibadabilah (Dia).” Artinya, tunduklah kalian kepada-Nya,
ikhlaskan dan ravhidkanlah Dia.
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, ia berkata:
“Nabi # melakukan sujud ketika membaca surat an-Najm, dan kaum Muslimin
melakukan sujud bersama beliau, dan juga orang-orang musyrik, jin, dan
manusia.” (HR. Al-Bukhari).
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